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ABSTRAK  

 

Nama : Muhammad Faiz Ridha  

Program Studi : Kedokteran 

Judul : Uji Diagnostik Pemeriksaan Kecacingan Metode 

Polymerase Chain Reaction (PCR) Dengan Direct Smear 

Eosin. 

 

Infeksi Soil-Transmitted Helminths (STH) masih menjadi masalah kesehatan 

masyarakat, khususnya pada anak usia sekolah dasar di daerah dengan sanitasi yang 

kurang optimal. Pemeriksaan mikroskopis masih banyak digunakan untuk diagnosis 

kecacingan, namun metode molekuler seperti Polymerase Chain Reaction (PCR) 

mulai dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan deteksi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi kinerja diagnostik metode PCR dibandingkan dengan 

pemeriksaan mikroskopis direct smear eosin dalam mendeteksi infeksi kecacingan 

pada anak sekolah dasar di Kota Palembang. Penelitian ini merupakan studi uji 

diagnostik dengan desain potong lintang yang melibatkan 30 sampel tinja siswa 

sekolah dasar. Setiap sampel diperiksa menggunakan metode mikroskopis direct 

smear eosin sebagai metode rujukan dan metode PCR. Data dianalisis menggunakan 

tabel 2×2 untuk memperoleh nilai sensitivitas, spesifisitas, nilai duga positif (PPV), 

nilai duga negatif (NPV), dan akurasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PCR 

memiliki sensitivitas 62,5%, spesifisitas 72,72%, PPV 45,45%, NPV 84,21%, dan 

akurasi 70%. PCR mendeteksi DNA Ascaris lumbricoides pada 11 sampel (36,7%), 

sedangkan tidak ditemukan DNA Trichuris trichiura maupun Hookworm. 

Pemeriksaan direct smear eosin masih menemukan telur Ascaris lumbricoides dan 

Trichuris trichiura. Disimpulkan bahwa PCR menunjukkan kesesuaian tertentu 

dengan pemeriksaan direct smear eosin dalam mendeteksi kecacingan, namun belum 

mampu mengidentifikasi seluruh jenis STH. Kombinasi metode PCR dan 

mikroskopis dapat dipertimbangkan untuk mendukung diagnosis kecacingan yang 

lebih optimal. 

 

Kata kunci: Soil-Transmitted Helminths, PCR, direct smear eosin, uji diagnostik. 
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ABSTRACT 

 

Nama : Muhammad Faiz Ridha 

Program Studi : Kedokteran 

Judul : Diagnostic Test of Helminthiasis Examination Using 

Polymerase Chain Reaction (PCR) Compared with Direct 

Smear Eosin. 

 

Soil-Transmitted Helminths (STH) infection remains a public health problem, 

particularly among elementary school children living in areas with poor sanitation. 

Microscopic examination is still widely used for the diagnosis of helminthiasis; 

however, molecular methods such as Polymerase Chain Reaction (PCR) have been 

developed to improve detection capability. This study aimed to evaluate the 

diagnostic performance of PCR compared with microscopic examination using 

direct smear eosin in detecting helminth infections among elementary school 

children in Palembang City. This study was a diagnostic test with a cross-sectional 

design involving 30 stool samples collected from elementary school students. Each 

sample was examined using microscopic direct smear eosin as the reference method 

and PCR. Data were analyzed using a 2×2 table to determine sensitivity, specificity, 

positive predictive value (PPV), negative predictive value (NPV), and accuracy. 

The results showed that PCR had a sensitivity of 62.5%, specificity of 72.72%, PPV 

of 45.45%, NPV of 84.21%, and an accuracy of 70%. PCR detected Ascaris 

lumbricoides DNA in 11 samples (36.7%), while no DNA of Trichuris trichiura or 

hookworm was detected. Microscopic examination using direct smear eosin 

identified eggs of Ascaris lumbricoides and Trichuris trichiura. It can be concluded 

that PCR shows a certain level of agreement with microscopic direct smear eosin 

in detecting helminth infections; however, it has not yet been able to identify all 

STH species. A combination of PCR and microscopic methods may be considered 

to support a more optimal diagnosis of helminthiasis.  

Keywords: Soil-Transmitted Helminths, PCR, direct smear eosin, diagnostic test. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Infeksi cacing yang ditularkan melalui tanah, atau soil-transmitted 

helminthiasis (STH), merupakan salah satu penyakit parasit yang paling umum 

yang menyerang manusia (Jourdan, 2018). Diperkirakan sekitar 1.5 miliar 

orang di dunia, atau sekitar 24% dari populasi global terinfeksi STH (WHO, 

2023). Di Indonesia kecacingan masih menjadi masalah kesehatan serius pada 

anak-anak. Data Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan terjadi 

peningkatan prevalensi kecacingan 35,7% menjadi 43,8% pada tahun 2021 

(Rodiyah et al., 2023). Penelitian Ramayanti dan Ghiffari (2019) pada 110 anak 

di sekitar tempat pembuangan akhir (TPA) Sukawinatan Palembang, 

mendapatkan prevalensi infeksi STH sebesar 24,5%.  

Infeksi cacing pada anak usia sekolah dapat menimbulkan berbagai 

dampak, mulai dari anemia, malnutrisi, dan gangguan tumbuh kembang hingga 

penurunan fungsi kognitif prestasi belajar. Kondisi ini menghambat pencapaian 

potensi anak secara optimal, sehingga deteksi dini dangat penting untuk 

mencegah komplikasi (Amalia et al., 2021). 

Metode diagnosis infeksi cacing meliputi pemeriksaan mikroskopis feses 

(Direct Smear & Kato-Katz), metode konsentrasi (Sedimentasi & Flotasi), 

metode molekuler seperti Polymerase Chain Reaction (PCR), Quantitative 

Polymerase Chain Reaction (qPCR),  dan droplet digital PCR (ddPCR), dan 

metode serologis seperti Enzyme-Linked Immunosorbent Assay (ELISA) 

(Garcia, 2021). Pemeriksaan mikroskopis, seperti direct smear eosin masih 

banyak digunakan karena sederhana, murah, dan efektif untuk mendeteksi 

infeksi dengan intensitas sedang hingga tinggi (WHO, 2023). Penelitian Sofia 

(2024) melaporkan sensitivitas mikroskopis direct smear sebesar 89,09%, 

spesifisitas sebesar 100%, PPV 100%, NPV 33,33%.  

PCR merupakan salah satu metode molekuler yang memiliki sensitivitas 

dan spesifisitas tinggi yang dibuktikan pada studi penelitian yang dilakukan 

oleh Lotz et al (2025) perbandingan PCR dengan Kato-Katz menunjukkan PCR 

memiliki sensitivitas berkisar 85%-95% tergantung dari jenis STH. Meskipun 

1 
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demikian, penelitian yang membandingkan akurasi pemeriksaan mikroskopis 

dan PCR di Kota Palembang khususnya Kecamatan Ilir Barat 1 masih terbatas 

(Risti et al., 2025). 

Kecamatan Ilir Barat 1 di Kota Palembang memiliki jumlah penduduk 

sebanyak 151.894 dengan kepadatan penduduk yang tinggi serta terdapat 30 

Sekolah Dasar (SD) pada tahun ajaran 2023/2024 (BPS, 2024). 

Salah satunya adalah SD Negeri 24 Palembang yang berlokasi di Jalan 

Tanjung Barangan, Kelurahan Bukit Baru, dengan total 402 siswa 

(Kemendikdasmen, 2025). Sekolah ini berada di wilayah pemukiman padat 

yang rawan genangan akibat geografis Palembang yang datar dan banyaknya 

rawa serta sistem drainase yang belum optimal, sehingga sering terjadi banjir 

lokal saat musim hujan (BPS, 2024). 

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi kinerja diagnostik PCR dan direct 

smear eosin dalam mendeteksi infeksi STH pada anak SD di Kecamatan Ilir 

Barat 1 Palembang. Hasilnya diharapkan memberikan bukti ilmiah dalam 

pemilihan metode diagnosis yang lebih akurat. Oleh karena itu, peneliti tertarik 

melakukan penelitian yang berjudul “Uji Diagnostik Pemeriksaan Kecacingan 

Metode Polymerase Chain Reaction (PCR) dengan Direct Smear Eosin” 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana sensitivitas, spesifisitas, dan akurasi metode PCR 

dibandingkan dengan metode direct smear eosin dalam mendeteksi infeksi 

STH pada anak SD Negeri 24 Palembang? 

1.3 Tujuan Pelaksanaan 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui kemampuan diagnostik metode PCR dibandingkan dengan 

metode direct smear eosin dalam mendeteksi infeksi STH pada anak SD Negeri 

14 Palembang? 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui karakteristik sampel penelitian  

2. Mengetahui (sensitivitas, spesifisitas, nilai prediktif positif, nilai prediktif 

negatif, dan akurasi) metode PCR dengan direct smear eosin dalam 

diagnosa infeksi STH.  
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3. Mengetahui perbandingan (sensitivitas, spesifisitas, nilai prediktif positif, 

nilai prediktif negatif, dan akurasi) metode PCR dibandingkan dengan 

direct smear eosin dalam diagnosa infeksi STH. 

 

1.4 Manfaat Pelaksanaan 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan terkait 

sensitivitas, dan spesifisitas dari metode PCR dan direct smear eosin sebagai 

metode diagnostik terhadap kejadian infeksi STH. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil pengamatan diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang 

membutuhkan, baik secara teoritis maupun praktis diantaranya 

1.4.2.1 Manfaat Bagi Peneliti 

Penelitian ini memberikan pengalaman langsung dalam melakukan 

analisis perbandingan dua metode diagnostik, serta meningkatkan pemahaman 

peneliti mengenai akurasi, sensitivitas, dan spesifisitas masing-masing metode. 

Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar dalam pengembangan 

penelitian lanjutan di bidang diagnostik penyakit parasit.  

1.4.2.2 Manfaat Bagi Institusi 

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi ilmiah atau rujukan dalam 

pengembangan penelitian sejenis. Selain itu, hasil penelitian juga dapat 

digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam penyusunan program 

pengendalian penyakit berbasis bukti. 

1.4.2.3 Manfaat Bagi Pembaca 

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi yang jelas terkait 

perbedaan antara metode PCR dengan direct smear eosin. Selain itu pembaca 

juga memperoleh wawasan yang lebih mendalam mengenai konsep uji 

diagnostik dalam infeksi STH.  
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1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel  1.1 Keaslian Penelitian 

Nama Judul Metode Hasil Perbedaan 

 

(Meurs et 

al., 2017) 

Detection of 

Intestinal 

Parasites in 

Fecal Samples 

by Microscopy 

and Real-Time 

PCR. 

Metode: Cross-

sectional survey 

& diagnostic 

comparison; 

Desain: Cross-

sectional, N = 

303 stool 

samples (dari 63 

households). 

PCR lebih sensitif 

daripada semua 

teknik 

mikroskopis 

untuk hampir 

semua spesies; 

direct smear 

khususnya 

menunjukkan 

sensitivitas paling 

rendah. 

Perbedaan terletak 

pada konteks: 

populasi dengan 

prevalensi tinggi. 

Easton et 

al. (2017) 

Sources of 

variability in the 

measurement of 

Ascaris 

lumbricoides 

infection 

intensity by 

Kato-Katz and 

qPCR 

Penelitian 

Deskriptif-

analitik; desain 

repeated-

measures; 158 

sampel. 

Variabilitas 

terbesar berasal 

dari individu 

(92% qPCR, 54% 

Kato-Katz) yakni 

PCR lebih sensitif 

dibandingkan 

Kato-Katz, 

terutama untuk 

infeksi cacing 

tambang. 

Perbedaan terletak 

pada lokasi 

penelitian di luar 

Indonesia di 

Kenya. 

Papaiakov

ou et al. 

(2021)  

Confirmation 

of multi-

parallel 

quantitative 

real-time PCR 

as the gold 

standard for 

detecting soil-

transmitted 

helminths in 

stool 

 

Penelitian 

Deskriptif-

analitik; desain 

(eksperimen 

laboratorium 

dan cross-

sectional 

lapangan); 130 

sampel anak 5–

12 tahun. 

qPCR sangat 

sensitif, dapat 

mendeteksi DNA 

parasit dari 1 

telur; mendukung 

qPCR sebagai 

gold standard 

baru dalam 

diagnosa infeksi 

STH. 

Perbedaan terletak 

pada populasi 

secara global, 

penelitian 

dilakukan di 

Argentina bukan 

populasi lokal.dan 

tidak 

membandingkan 

dengan Kato-Katz. 

Maulana 

Iqbal et al. 

(2023) 

Akurasi 

Pemeriksaan 

Kato-Katz dan 

Mini-Flotac 

dalam 

Diagnosis 

Kecacingan 

pada Feses 

Segar dan 

Feses Awetan 

Penelitian 

Observasional, 

uji diagnostik; 

desain cross-

sectional/pemer

iksaan tunggal 

terhadap 140 

sampel feses 

awetan formalin 

10% selama 13 

bulan; analisis 

statistik uji T. 

Prevalensi A. 

lumbricoides: KK 

34,28%, 

Mini-Flotac 

41,42%; T. 

trichiura: KK 

15,71%, 

Mini-Flotac 

22,85%. Tidak 

ada perbedaan 

signifikan 

(p=0,96 dan 

p=0,76). 

Perbedaan terletak 

pada metode 

diagnostik yakni 

tidak menggunakan 

PCR, fokus pada 

perbandingan 

Kato-Katz dan 

Mini-Flotac. 
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Nama Judul Metode Hasil Perbedaan 

 

   Mini-Flotac 

memiliki akurasi 

yang sebanding 

dengan Kato-

Katz. 

 

Sanely 

Risty 

(2025) 

Perbandingan 

metode kato-

katz dengan 

pcr untuk 

mendiagnosis 

infeksi soil 

transmitted 

helminth 

Penelitian 

deskriptif-

analitik; desain 

cross-sectional; 

total sampel 34 

penderita 

HIV/AIDS. 

Prevalensi STH: 

94,1% dengan 

Kato-Katz, 70,6% 

dengan PCR. 

Nilai sensitivitas 

PCR 71,9%, 

spesifisitas 50%, 

akurasi 70,6%, 

dan nilai Kappa = 

0,761 (tingkat 

kesesuaian 

lemah). 

Penelitian 

dilakukan di 

Indonesia, 

menggunakan PCR 

konvensional; 

sampel khusus 

pada pasien HIV 

imunokompromais. 

 

Berdasarkan penelitian terdahulu, terdapat variasi hasil yang 

dipengaruhi oleh perbedaan lokasi, populasi, waktu, serta metode 

penelitian. Meurs et al. (2017) pada populasi dengan prevalensi tinggi 

menemukan bahwa PCR lebih sensitif dibanding teknik mikroskopis, 

khususnya direct smear. Easton et al. (2017) di Kenya melaporkan bahwa 

qPCR mendeteksi Ascaris lumbricoides dengan prevalensi lebih tinggi 

dibanding Kato-Katz.  

Papaiakovou et al. (2021) di Argentina menunjukkan qPCR sangat 

sensitif bahkan pada infeksi ringan, meskipun tidak secara langsung 

membandingkan dengan Kato-Katz. Sementara itu, Maulana Iqbal et al. 

(2023) di Indonesia menemukan Kato-Katz dan Mini-Flotac memiliki 

akurasi sebanding dalam mendeteksi A. lumbricoides dan T. trichiura. Di 

sisi lain, Sanely (2025) meneliti pada pasien HIV/AIDS di Indonesia dan 

menemukan kesesuaian rendah antara Kato-Katz dan PCR.  

Perbedaan konteks ini menegaskan bahwa hasil sensitivitas dan 

spesifisitas sangat dipengaruhi oleh populasi, jenis sampel, serta desain 

penelitian yang digunakan. 
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